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Abstract: Cajuput is a plant that plays a key role for forest industry 
development. Its leaves contain essential oil and become one of the non-timber 
forest products. The productivity of cajuput leaves is affected by certain 
factors, one of them are the level of land suitability. This study identified the 
land suitability for cajuput establishment and its inference on silviculture 
strategy. Study location was situated in Forest Resort Gubugrubuh, 
Gunungkidul District. Data collection was conducted in 3 site that was 
converted as the priority site of cajuput plantation namely site 75, site 78, and 
site 80. We used six variables of land attributes covering altitude, slope, 
rainfall, temperature, soil acidity, and soil organic carbon. Land suitability 
was determined by qualitative approach using storie and root square method. 
Results demonstrated the level of land. land suitability was classified into N1 
(currently not suitable) referring to the storie method while it was categorized 
into S3 (marginally suitable) according to the root square method. This study 
also recorded the difference land attributes which became the limiting factors 
of cajuput growth in every site. The best silviculture strategies for supporting 
cajuput development in each site were terrace construction, fertilization, and 
spacing management. 
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PENDAHULUAN 
Kayu putih merupakan tanaman yang memiliki peranan penting untuk pembangunan industri kehutanan. 
Tanaman ini memberikan berbagai manfaat secara ekologi, ekonomi, dan sosial (Junaidi et al., 2015). Kayu 
putih termasuk kategori fast growing species (FGS) yang dapat digunakan untuk mempercepat proses suksesi 
pada lahan kritis seperti kawasan karst (Page et al., 2009) serta restorasi ekosistem gambut (Tata & 
Pradjadinata 2015). Spesies ini juga dapat dikembangkan sebagai tanaman remediasi pada tanah 
terkontaminasi (Mohd et al. 2013). Kayu putih sangat adaptif untuk dibudidayakan melalui sistem agroforestri 
sehingga meningkatkan peluang untuk mendukung program ketahanan pangan (Suryanto et al., 2017). Daun 
kayu putih mengandung minyak atsiri yang bermanfaat untuk industri obat-obatan dan kosmetik. Hingga saat 
ini, minyak kayu putih menjadi produk hasil hutan non kayu (HHNK) yang bernilai ekonomi tinggi dengan 
potensi pasar yang cukup prospektif (Budiadi dan Ishii, 2010). Sebagai komoditi kehutanan, kayu putih telah 
banyak dikembangkan baik di hutan negara maupun hutan rakyat. Pengelolaan kayu putih secara intensif telah 
banyak diupayakan, salah satunya di Pulau Jawa (Budiadi et al., 2006). Potensi kayu putih sebagai produk 
HHNK berkontribusi positif terhadap pendapatan perusahaan ketika suplai kayu dari hutan negara mulai 
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menurun. Produktivitas kayu putih bervariasi tergantung karakteristik lahan yang menjadi habitatnya (Budiadi 
et al., 2005; Helfiansah et al., 2013). 
Lahan merupakan sumberdaya yang mempunyai posisi strategis dalam mendukung industri pertanian dan 
kehutanan (Memarbashi et al., 2017). Sifat-sifat lahan meliputi iklim, topografi, dan tanah memiliki pengaruh  
signifikan terhadap pertumbuhan tanaman (Malekian dan Jafarzadeh, 2011). Karakteristik lahan dapat 
berfungsi sebagai katalisator maupun inhibitor bagi pertumbuhan tanaman (Sharififar, 2012). Pemanfaatan 
lahan secara optimal dapat menghasilkan produktivitas tanaman yang tinggi. Kondisi tersebut sangat 
ditentukan oleh kelas kesesuaian lahan dalam mendukung prasyarat tumbuh tanaman (Girma et al., 2015). 
Dalam konteks tersebut, kesesuaian lahan merupakan landasan informasi untuk menentukan strategi 
pengelolaan hutan tanaman yang meliputi (1) pemilihan alternatif jenis tanaman yang berinteraksi positif 
dengan atribut lahan (Nethononda et al., 2014); (2) penyusunan strategi silvikultur untuk meningkatkan 
kualitas tanah melalui skenario manipulasi lingkungan terhadap faktor pembatas lahan (Zhang et al., 2015); 
(3) penentuan teknik konservasi tanah dan air untuk mempertahankan kesuburan tanah serta mengurangi erosi 
(Dengiz et al., 2010); serta (4) pengaturan pola tanam untuk mengendalikan kompetisi antar tanaman sehingga 
dapat menghasilkan pertumbuhan yang optimal (Bhagat, 2012). 
Meskipun memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap berbagai variasi kondisi lingkungan, Sudaryono 
(2010) dan Dibia (2015) mendokumentasikan bahwa kayu putih secara prinsip akan tumbuh dengan baik pada 
lahan yang terletak di dataran rendah dengan konfigurasi relatif datar. Tanaman ini dapat berkembang dengan 
baik pada kondisi tergenang maupun kering. Akan tetapi, rendemen minyak kayu putih akan lebih banyak 
dihasilkan oleh tanaman yang tumbuh di daerah kering dengan curah hujan tahunan < 1.500 mm /tahun. 
Kemasaman tanah yang netral dengan kandungan bahan organik yang rendah sangat sesuai untuk pertumbuhan 
tanaman kayu putih. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kesesuaian lahan pada lokasi pengembangan hutan 
tanaman kayu putih yang terletak di Resort Pengelolaan Hutan (RPH) Gubugrubuh. Informasi ini selanjutnya 
akan digunakan untuk untuk merumuskan teknik silvikultur yang dapat digunakan untuk mendukung upaya 
pengembangan kayu putih pada kawasan tersebut. Evaluasi kesesuaian lahan dilakukan dengan mekanisme 
perbandingan antara prasyarat tumbuh kayu putih dengan karakteristik lahan yang terdapat pada lokasi studi. 
Data prasyarat tumbuh kayu putih dikumpulkan dari studi literatur yang mengkaji tentang tanaman kayu putih. 
Dilain pihak, survey lapangan dilaksanakan untuk mengukur karateristik lahan pada setiap petak prioritas yang 
digunakan sebagai zona produksi tanaman kayu putih. 
 
METODE 
Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di RPH Gubugrubuh, Kabupaten Gunungkidul. Kawasan ini secara geografis 
terletak antara 7.92 – 7.95 0LS dan 110.48 – 110.55 0BT. Luas RPH Gubugrubuh mencapai 645 ha yang 
mencakup 5 wilayah pedesaan yaitu Banaran, Getas, Ngleri, Ngunut, dan Bleberan. Bentang lahan di wilayah 
penelitian didominasi oleh perbukitan karst yang termasuk zona Ledok-Wonosari. Elevasi kawasan bervariasi 
antara 100 -  200 m dpl dengan tingkat kelerengan mencapai 8 – 25%. Kondisi iklim di kawasan ini termasuk 
kategori C menurut Schimdt dan Fergusson dengan curah hujan berkisar 1 700 – 2 000 mm /tahun. Suhu 
lingkungan mencapai 22.3 – 32.4 0C dengan kelembaban nisbi sekitar 80 – 85%. RPH Gubugrubuh memiliki 
2 tipe tanah yaitu alfisol dan vertisol. Komoditi kehutanan yang dikembangkan di wilayah ini terdiri dari 2 
jenis yaitu jati dan kayu putih (Haryanto, 2012). 
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Gambar 1 Lokasi penelitian pada kawasan hutan tanaman RPH Gubugrubuh (Sumber: Sadono et al., 2019). 
 
Metode Pengumpulan Data 
Proses pengumpulan data dimulai dengan melakukan identifikasi petak yang menjadi area prioritas untuk 
penanaman kayu putih. Hasil pengamatan awal menunjukkan terdapat 3 petak yang menjadi prioritas lokasi 
pengembangan kayu putih yaitu petak 75, 78, dan 80. Selanjutnya dilakukan pengukuran karakteristik lahan 
yang meliputi elevasi, kelerengan, suhu, curah hujan, kemasaman tanah, dan kandungan bahan organik tanah. 
Elevasi diukur dengan altimeter, sedangkan kelerengan diestimasi dengan klinometer. Pengukuran dilakukan 
secara random dengan 3 replikasi pada setiap petak. 
Data tentang curah hujan dan suhu diperoleh dari stasiun pengamatan cuaca terdekat dari lokasi penelitian. 
Sedangkan analisis sifat tanah dilaksanakan melalui pengambilan sampel tanah secara terusik. Dalam konteks 
ini, sampel tanah dikumpulkan secara acak dari lapisan permukaan pada kedalaman 0 – 15 cm (Lin et al., 
2014) dengan 3 replikasi pada setiap petak. Sampel tersebut selanjutnya dibawa ke laboratorium untuk diuji 
tingkat kemasaman dan kadar bahan organik. Penentuan nilai kemasaman tanah diukur dengan metode pH 
meter (Van Reeuwijk, 1993), sedangkan kadar bahan organik dianalisis dengan metode Walkey & Black 
(Black, 1965). 
Tabel 1 Prasyarat lahan untuk pertumbuhan tanaman kayu putih. 
Kriteria Simbol Satuan Sub Kriteria Nilai 
Elevasi* A m dpl 30-100 100 
     101-200 80 
     201-300 60 
     301-400 40 
     >400 20 
Kelerengan** S % 0-8 100 
     9-15 80 
     16-30 60 
     30-50 40 
     >50 20 
Suhu* T 0C 26-28 100 
     29-31;23-25 80 
Sadono R, Soeprijadi D, Wirabuana PYAP 
46 
Kriteria Simbol Satuan Sub Kriteria Nilai 
     32-35;20-22 60 
 
  
   36-38;17-19 40 
     >38;<17 20 
Curah hujan** R mm/tahun 1.201-1.500 100 
     1.501-1.800;801-1.200 80 
     1.801-2.000;601-800 60 
     2.001-2.250;<600 40 
     >2.250 20 
Kemasaman tanah* pH - 6.01-6.50 100 
     6.51-7.00;5.51-6.00 80 
     7.01-7.50;5.01-5.50 60 
     7.51-8.00;4.51-5.00 40 
     >8.00;<4.51 20 
C organik** SOC % 3,01-4,00 100 
     4,01-8,00;2,01-3,00 80 
     8,01-12,00;1,01-2,00 60 
     12,01-15,00;0,51-1,00 40 
     >15,00;<0,51 20 
Sumber : *Dibia (2015); ** Sudaryono (2010) 
 
Metode Analisis Data 
Data yang diperoleh selanjutnya direkapitulasi untuk disajikan secara deskriptif dalam bentuk tabulasi. 
Evaluasi kesesuaian lahan dilakukan melalui pola matching systems yaitu membandingkan antara karakteristik 
lahan dengan prasyarat tumbuh tanaman kayu putih (Tabel 1). Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai indeks 
lahan dengan metode storie dan root square melalui persamaan matematis (Sys et al., 1991) : 
a. Metode Storie 
𝐼 = 𝐴 𝑥 
𝐵
100
 𝑥 
𝐶
100
 𝑥 ….     (1) 
b. Metode Root Square 
𝐼 =  𝑅𝑚𝑖𝑛 √
𝐴
100
 𝑥 
𝐵
100
 𝑥 …                                 (2) 
    
dimana I merupakan indeks lahan. A,B,C, …. merepresentasikan skor kesesuaian lahan dengan prasyarat 
tumbuh kayu putih. Rmin adalah skor minimum kesesuaian atribut lahan terhadap prasyarat tumbuh kayu putih. 
Berdasarkan nilai indeks lahan yang diperoleh selanjutnya ditentukan klasifikasi kesesuaian lahan (Tabel 2). 
Penentuan alternatif strategi silvikultur dirumuskan berdasarkan sifat lahan yang menjadi faktor pembatas bagi 
pertumbuhan kayu putih, ditandai dengan skor kesesuain terendah. 
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Tabel 2 Klasifikasi kelas kesesuaian lahan berdasarkan nilai indeks lahan. 
Indeks lahan Kelas kesesuaian Simbol 
75-100 Sangat sesuai S1 
50-75 Sesuai S2 
25-50 Sesuai marginal S3 
12.5-25 Tidak sesuai saat ini N1 
0-12.5 Tidak sesuai permanen N2 
Sumber : Albaji et al. (2009) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 3 memperlihatkan perbandingan karakteristik lahan pada setiap petak pengembangan kayu putih. 
Elevasi pada ketiga lokasi dikategorikan sebagai dataran rendah karena terletak pada rentang kurang dari 700 
m dpl (Nakashizuka, 1991). Lokasi penanaman tertinggi berada pada petak 78 dengan kisaran 200 – 203 m 
dpl. Berpedoman pada klasifikasi kelerengan lahan (Pramanik, 2016), bentang lahan pada lokasi 
pengembangan kayu putih didominasi oleh daerah landai dengan tingkat kelerengan mencapai 8 – 15%. Akan 
tetapi, terdapat petak penanaman yang memiliki kondisi lahan agak curam yaitu petak 75 dengan kisaran 
kelerengan mencapai 16 – 25%. 
 
Tabel 3 Karakteristik lahan pada petak prioritas pengembangan kayu putih di RPH Gubugrubuh. 
Parameter lahan Petak 75 Petak 78 Petak 80 
Elevasi (m dpl) 163 - 171 200 - 203 172 - 185 
Kelerengan (%) 16 - 25 8 - 15 8 - 15 
Suhu (0C) 23.2 - 32.4 23.2 - 32.4 23.2 - 32.4 
Curah hujan (mm/tahun) 1 850 – 2 000 1 850 – 2 000 1 500 – 1 750 
Kemasaman tanah 6.10 - 6.50 5.50 - 6.00 5.50 - 6.00 
C organik (%) 2.48 - 3.23 2.56 - 3.11 1.57 - 2.2 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa variasi suhu dari setiap petak memiliki rentang yang sama yaitu 23.2 – 32.4 
0C, namun terdapat perbedaan curah hujan pada petak penanaman. Secara umum curah hujan di ketiga lokasi 
termasuk kategori rendah dengan kisaran 1 500 – 2 000 mm/tahun (Sarfaraz, 2014). Curah hujan terendah 
ditemukan pada petak 80 yang mencapai 1 500 – 1 750 mm/tahun. Selain variabel curah hujan, komponen sifat 
tanah baik kemasaman tanah maupun kandungan bahan organik juga memperlihatkan perbedaan pada setiap 
petak. Kemasaman tanah terendah terdapat pada petak 75 yang mencapai  6.10 – 6.50. Sedangkan kandungan 
bahan organik terendah ditemukan pada petak 80 yang berkisar 1.57 – 2.20%. Berdasarkan klasifikasi tingkat 
kemasaman tanah dan kandungan bahan organik (Nandini dan Narendra, 2012), ketiga petak memiliki tingkat 
kemasaman tanah yang termasuk kategori agak masam dengan kadar bahan organik dari rendah sampai tinggi. 
Hasil penilaian kesesuaian lahan dengan metode storie menunjukkan bahwa kelas kesesuaian lahan pada 
ketiga petak termasuk kategori N1 (tidak sesuai untuk saat ini). Ouput ini berbeda dengan metode root square 
yang memperlihatkan bahwa kesesuaian lahan dari ketiga lokasi termasuk kategori S3 (sesuai marginal). 
Atribut lahan yang menjadi faktor pembatas pertumbuhan kayu putih berbeda untuk setiap petak. Kelerengan 
lahan dan curah hujan menjadi faktor pembatas pengembangan kayu putih pada petak 75, sedangkan 
kandungan bahan organik menjadi aspek penghambat pertumbuhan kayu putih pada petak 80. Sifat lahan yang 
menjadi pembatas pertumbuhan kayu putih di petak 78 adalah elevasi dan curah hujan (Tabel 4). 
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Tabel 4 Kelas kesesuaian lahan pada petak pengembangan kayu putih. 
Petak 
Indeks kesesuaian lahan 
Faktor 
Pembatas Storie  
Kelas  
Kesesuaian 
Root Square 
Kelas  
Kesesuaian 
75 23.04 N1 28.80 S3 SR 
78 23.04 N1 38.40 S3 AR 
80 24.58 N1 39.66 S3 SOC 
 
Dibandingkan metode storie, ouput evaluasi kesesuaian lahan dengan metode root square menyajikan 
informasi yang lebih relevan dalam konteks pengembangan tanaman secara komersial. Argumen ini 
dirumuskan berdasarkan fakta bahwa tanaman kayu putih di RPH Gubugrubuh mampu menghasilkan produksi 
daun yang cukup menjanjikan meskipun terdapat variasi hasil panen dari setiap petak. Pernyataaan ini juga 
didukung dengan hasil penelitian lain yang menyebutkan bahwa prosedur evaluasi kesesuaian lahan berbasis 
metode root square menghasilkan luaran informasi yang lebih realistis untuk digunakan sebagai acuan dalam 
budidaya sektor pertanian, perkebunan, dan kehutanan (Jafarzadeh et al., 2008; Albaji et al., 2009; Dengiz et 
al., 2010) 
Berpedoman pada hasil penilaian kesesuaian lahan, terdapat 4 sifat lahan yang berperan sebagai faktor 
pembatas untuk mendukung budidaya kayu putih di RPH Gubugrubuh yaitu elevasi, kelerengan lahan, curah 
hujan, dan kadar bahan organik. Elevasi merupakan atribut lahan yang berpengaruh terhadap perubahan suhu 
(Chua et al., 2015). Variabel ini termasuk aspek topografi yang tidak dapat dimanipulasi melalui intervensi 
silvikultur (Dahlgren dan Ehrlen, 2009). Namun, studi ini tidak menemukan adanya perbedaan variasi suhu 
antar petak meskipun terdapat perbedaan rentang elevasi. 
Kelerengan lahan dan curah hujan merupakan sifat lahan yang berhubungan dengan potensi erosi. 
Semakin tinggi level kelerengan dan intensitas curah hujan, maka potensi erosi semakin besar (Mu et al., 
2015). Erosi dapat menyebabkan penurunan kesuburan tanah karena menyebabkan proses pelindihan hara 
(Murthy et al. 2016). Dalam rangka mengurangi resiko erosi, pembuatan terasering dan pengaturan kerapatan 
pola tanam dapat menjadi alternatif teknik silvikultur. Strategi ini secara konsisten berpotensi untuk 
menghambat laju aliran permukaan yang menjadi faktor penyebab erosi. 
Konsentrasi bahan organik tanah memiliki keterkaitan dengan ketersediaan nutrisi yang dapat diserap 
oleh tanaman kayu putih. Kadar bahan organik yang rendah dapat ditingkatkan melalui kegiatan pemupukan. 
Hasil penelitian telah banyak membuktikan bahwa pemupukan secara signifikan dapat meningkatkan 
kandungan bahan organik tanah. Akan tetapi, pemberian pupuk harus dilakukan secara terkontrol agar tidak 
meningkatkan kemasaman tanah (Makinde et al., 2009; Liu et al., 2014; Rakkar et al., 2015). Studi lain juga 
membuktikan bahwa penambahan bahan organik tanah secara signifikan dapat meningkatkan kapasitas 
infiltrasi tanah sehingga berpotensi mengurangi erosi (Silva et al., 2011; Arevalo-Gardini et al., 2015; Brar et 
al., 2015). 
 
SIMPULAN 
Evaluasi kesesuaian lahan dengan metode root square memperlihatkan hasil yang lebih relevan daripada 
metode storie. Kelas kesesuaian lahan pada petak pengembangan kayu putih di RPH Gubugrubuh secara 
keseluruhan termasuk kategori S3 (sesuai marginal). Atribut lahan yang menjadi faktor pembatas pertumbuhan 
kayu putih bervariasi untuk setiap petak mencakup elevasi, kelerengan, curah hujan, dan kandungan bahan 
organik. Teknik silvikultur yang dapat diterapkan untuk meningkatan daya dukung lahan terhadap tanaman 
kayu putih meliputi pembuatan teras, pengaturan pola tanam, dan pemupukan. Berdasarkan hasil penelitian ini 
kami menyarankan untuk melakukan proses identifikasi kesesuaian lahan bagi pengembangan tanaman kayu 
putih di lokasi lain yang dimaksudkan untuk kepentingan komersial sehingga produktivitas kayu putih dapat 
ditingkatkan dengan preskripsi silvikultur yang tepat. 
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